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 ABSTRAK 
  

 
 
 

Pada anak sekolah dasar lebih rentan terkena karies gigi karena pada 

umumnya anak sekolah dasar mempunyai kebiasaan yang kurang baik. 

Berdasarkan data UKGS didapatkan hasil DMF-T sebagai berikut: D = 

70, M= 1, F= 2 dan jumlah DMF-T sebesar 73 dan setelah dilakukan 

perhitungan didapatkan hasil PTI   sebesar 2,7%. Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa sebanyak 60 siswa menolak untuk dilakukan 

penambalan. Salah satu faktor utama yang menyebabkan anak menolak 

melakukan tindakan penambalan adalah kecemasan siswa. Masalah 

dalam penelitian ini adalah rendahnya PTI (Performance Treatment 

Index) terhadap penolakan penambalan pada 60 siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun. Tujuan penelitian adalah 

diketahuinya gambaran kecemasan siswa kelas 5 tentang penambalan 

gigi di SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun. Metode penelitian 

adalah jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Sasaran penelitian adalah siswa kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten 

Madiun. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pembagian 

lembar kuesioner. Teknik Analisa data yang digunakan adalah dengan 

cara mempresentasekan hasil jawaban responden, kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel. Hasil Penelitian adalah kecemasan siswa terhadap 

alat-alat dalam kategori sedang, kecemasan siswa terhadap suasana 

ruangan termasuk dalam kategori sedang, kecemasan siswa terhadap 

petugas kesehatan dalam kategori ringan, kecemasan siswa terhadap 

lingkungan sekitar dalam kategori sedang. Kesimpulan pada penelitian 

ini adalah kecemasan siswa tentang penambalan gigi termasuk dalam 

kategori sedang. 
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Elementary school children are more susceptible to dental caries 

because in general elementary school children have bad habits. Based 

on UKGS data, the DMF-T results were obtained as follows: D = 70, M= 

1, F= 2 and the total DMF-T was 73 and after calculations the PTI result 

was 2.7%. From this data it can be seen that as many as 60 students 

refused to have fillings done. One of the main factors that causes 

children to refuse to carry out patching is student anxiety. The problem 

in this research is the low PTI (Performance Treatment Index) for 

rejection of fillings in 60 grade 5 students at SDN Mojorayung 01 

Madiun Regency. The aim of the research is to find out the anxiety 
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picture of grade 5 students regarding tooth fillings at SDN Mojorayung 

01 Madiun Regency. The research method is the type of research used is 

descriptive research. The research targets were 5th grade students at 

SDN Mojorayung 01 Madiun Regency. The data collection procedure 

was carried out through distributing questionnaire sheets. The data 

analysis technique used is by presenting the results of respondents' 

answers, then presenting them in table form. The results of the research 

are that students' anxiety about tools is in the moderate category, 

students' anxiety about the room atmosphere is in the medium category, 

students' anxiety about health workers is in the mild category, students' 

anxiety about the surrounding environment is in the medium category. 

The conclusion of this research is that students' anxiety about tooth 

fillings is included in the moderate category. 

  

 

PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia saat ini menjadi hal yang 

memprihatinkan sehingga perlu ditangani oleh tenaga kesehatan profesional. Masalah 

kesehatan gigi dan mulut yang saat ini sangat umum terjadi adalah karies gigi atau gigi 

berlubang. Kerusakan gigi tidak hanya terjadi pada orang dewasa saja melainkan banyak 

juga terjadi pada anak-anak. Contohnya adalah siswa sekolah dasar. Anak sekolah dasar 

lebih rentan mengalami kerusakan gigi karena pada umumnya anak sekolah dasar 

mempunyai kebiasaan buruk. Contoh kebiasaan buruk yang masih menetap adalah 

konsumsi makanan manis dan lengket, serta anak jarang membersihkan rongga mulut 

sehingga mendorong terjadinya masalah kesehatan gigi tersebut (Tameon, 2021). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan RI tahun 2018 

menyebutkan penduduk Indonesia sebanyak 57,6% memiliki masalah penyakit gigi dan 

mulut, diantaranya 10,2 % yang telah menerima perawatan dari tenaga medis. Prevalensi 

kasus gigi berlubang pada anak kelompok umur 10-14 tahun di Indonesia mencapai 

55,6% sedangkan yang menerima perawatan penambalan oleh tenaga medis gigi hanya 

sebanyak 9,4% (Kemenkes RI, 2018).  

Menurut Keumala, (2020) salah satu cara memperbaiki akibat kerusakan gigi  adalah 

dengan melakukan menutup penambalan gigi, dengan cara tersebut fungsi dari gigi bisa 

kembali sesuai normal. Karusakan gigi pada anak yang  tidak dilakukan penambalan gigi 

akan menjadi parah sehingga akan menimbulkan rasa nyeri, gangguan tidur, tanggal 

sebelum waktunya sehingga menyebabkan maloklusi, infeksi ginjal dan lambung, 

pertumbuhan lambat anak samapai dapat menyebabkan kematian pada anak (Ramadhani 

et al., 2018). 

Index DMF-T merupakan cara untuk mengetahui jumlah karies (decay), gigi yang 

hilang (missing), dan gigi yang telah dilakukan penambalan (filling) melalui pemeriksaan 

menyeluruh (Ryzanur et al., 2022). PTI (Performance Treatment Index) merupakan indeks 

yang menunjukkan persentase jumlah gigi tetap yang telah dilakukan penambalan 

(filling) terhadap jumlah gigi yang mengalami karies (decay). PTI menggambarkan 

motivasi dari seseorang untuk menambalkan gigi yang berlubang dalam upaya 

mempertahankan gigi tetap (Fitria et al., 2021). 

Cara menghitung PTI yaitu dengan jumlah gigi yang telah dilakukan penambalan 

(filling) dibagi dengan total nilai DMF-T lalu dikalikan 100%. Berdasarkan target UKGS 
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jangka panjang 2020, presentase Performance Treatment Index adalah 50% gigi yang 

dilakukan penambalan (filling) dari seluruh gigi yang mengalami karies (decay) 

(KemenKes RI, 2012). 

Kecemasan terkait prosedur perawatan gigi memiliki angka yang relatif tinggi hingga 

20% yang menyebabkan pasien sering menunda untuk melakukan perawatan gigi kecuali 

kasus-kasus darurat misalnya pada kasus pulpitis reversible, pulpitis irreversible, 

nekrosis pulpa, abses periapikal, dan lain sebagainya. Hal tersebut menyebabkan 

kesehatan gigi dan mulut yang buruk sehingga diperlukan perawatan gigi yang lebih 

kompleks (Dewi et al., 2018).  SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun adalah binaan dari 

Puskesmas Mojopurno yang telah membina SD tersebut dalam kegiatan program UKGS. 

Pada SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun sudah melakukan program UKGS tahap 2. 

SD tersebut telah dikunjungi oleh staff medis dalam satu tahun sekali untuk melakukan 

pemeriksaan keadaan umum dan keadaan gigi siswa di SD tersebut. Kegiatan yang 

dilakukan oleh staff medis Puskesmas Mojopurno yaitu memberikan pelayanan asuhan 

berupa penyuluhan tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut, cara menyikat gigi, gigi 

berlubang, melakukan sikat gigi masal dan membentuk sistem rujukan bagi anak yang 

membutuhkan perawatan, salah satunya penambalan gigi. 

Kecemasan merupakan respon emosional yang normal pada setiap individu yang 

terjadi ketika dihadapkan pada hal-gal yang dianggap berbahaya atau mengancam 

jiwanya (Dewi et al., 2018). Kecemasan dapat membuat seseorang tidak nyaman dan 

merasa takut dengan lingkungan sekitarnya. Tingkat kecemasan yang dirasakan 

seseorang dapat dilihat dari keadaan fisiknya. Perubahan frekuensi pernafasan, 

meningkatnya denyut nadi dan tekanan darah yang berubah (Jannah et al., 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT Puskesmas Mojopurno melalui 

penyelenggaraan program UKGS tanggal 6 Agustus 2022 pada siswa kelas 5 siswa di 

SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun, didapatkan DMF-T sebagai berikut: D = 70, M= 

1, F= 2 dan jumlah DMF-T sebesar 73. Dari data tersebut 60 anak menolak untuk 

dilakukan tindakan penambalan gigi, dengan adanya penolakan terhadap perawatan 

penambalan dapat diketahui bahwa angka penambalan pada siswa kelas 5 di SD tersebut 

masih sangat rendah. Setelah dilakukan perhitungan ternyata didapatkan PTI di SD 

tersebut rendah yaitu hanya 2,7%. 

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut membuat 

mereka tidak mengetahui penyebab serta pencegahan kerusakan gigi. Dengan adanya 

pemahaman, akan menggerakan seseorang untuk bertindak. Pemahaman tentang 

kesehatan gigi yang baik dapat memotivasi seseorang untuk merawat giginya sehingga 

dapat terhindar dari kasus kerusakan gigi (Ryzanur et al., 2022). Seseorang yang 

mengalami cemas pada saat akan melakukan perawatan gigi cenderung menghindar, 

menolak untuk melakukan perawatan gigi dan membiarkan kasus menjadi parah 

(Marwansyah et al., 2019). Sistem rujukan pada SD Mojorayung 01 Kabupaten Madiun 

sudah berjalan dengan lancar akan tetapi siswa enggan untuk melakukan tindakan 

perawatan ke puskesmas. Berdasarkan data pemeriksaan didapatkan 60 anak mengalami 

kecemasan pada perawatan gigi penambalan. Hal itu menyebabkan angka PTI pada 

Siswa Kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun rendah 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu metode 

penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat gambaran kecemasan siswa 

tentang penambalan gigi. Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 di 

SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun.  

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah SDN 01 Mojorayung Kabupaten 

Madiun, Jalan Imam Bonjol No. 54 Mojorayung Kabupaten Madiun. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Agustus 2022 hingga bulan Juni 2023. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah pengisian lembar kuesioner modified dental anxiety scale. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam variabel kecemasan pada penelitian ini 

berupa lembar kuesioner berupa lembar checklist. Data dianalisis secara deskriptif, 

kemudian analisis data dengan pemberian nilai terhadap jawaban responden lalu 

dikategorikan setiap jawaban responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan untuk mengetahui gambaran 

kecemasan siswa kelas 5 tentang penambalan gigi hasil pengumpulan data ditampilkan 

dalam bentuk tabel, dinilai dan dikategorikan didalam 3 kategori tingkatan yaitu 

kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat. 

Kecemasan pada siswa kelas 5 tentang penambalan gigi di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun dapat digambarkan pada tabel-tabel dibawah ini : 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Ditribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase(%) 

1 Perempuan 23 69,7 

2 Laki-laki 10 31,3 

 Total 33 100 

Berdasarkan karakteristik responden menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa 

responden dominan berjenis kelamin perempuan dengan presentase 69,7%. 

 

Kecemasan Pada Alat-Alat Di Poli Gigi Siswa Kelas 5 Di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuesioner yang didapatkan peneliti dari 

responden siswa kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun yang berjumlah 33 

siswa. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kecemasan Pada Alat-Alat Di Poli Gigi Siswa Kelas 5 Di 

SDN Mojorayung Kabupaten Madiun 

No Pernyataan 

Jawaban 

N Kriteria Kecemasan 

S 

(1) 

SK 

(2) 

T 

(3) 

C 

(4

) 

CS 

(5) 

F F F F F 

1. Mendengar 

suara bur gigi 

9 9 14 1 0 33 1.Kecemasan ringan  

(<40 %) 

2. Kecemasan 

sedang (40%-70%) 

2. Melihat dokter 

gigi memeriksa 

16 6 9 2 0 33 
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rongga mulut 

dengan kaca 

mulut 

3. Kecemasan berat 

(>70%) 

Lahti et al., (2020) 

3. Saat melihat 

sonde  

8 7 4 12 2 33 

4. Saat melihat kaca 

mulut 

29 1 2 1 0 33 

5. Melihat alat-alat 

yang telah 

disiapkan dokter 

gigi atau perawat 

gigi untuk 

memeriksa 

rongga mulut 

5 18 7 2 1 33 

 

Total 

67 41 36 18 3  

67 82 108 72 15 344 

Rata-rata dalam persen 
     42 

% 

Kecemasan Sedang  

 

Berdasarkan kecemasan responden terhadap alat-alat menunjukan bahwa sebagian 

besar responden dalam kategori kecemasan sedang yaitu sebesar 42%. 

Jawaban responden yang menyatakan tegang pada saat mendengarkan suara bur gigi 

dengan frekuensi 14, responden santai pada pernyataan saat dokter gigi memeriksa 

rongga mulut dengan frekuensi 16, responden merasa cemas dengan frekuensi 12 pada 

saat melihat sonde, responden menyatakan santai saat melihat kaca mulut dengan 

frekuensi 29, serta jawaban responden menyatakan sedikit khawatir pada saat melihat 

dokter gigi menyiapkan alat untuk memeriksa rongga mulut dengan frekuensi 18. 

 

Kecemasan Terhadap Suasana Ruangan Pada Siswa Kelas 5 SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuesioner yang didapatkan peneliti dari 

responden siswa kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun yang berjumlah 33 

siswa. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kecemasan Siswa Kelas 5 SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun Terhadap Suasana Ruangan 

N

o 
Pernyataan 

Jawaban 

N 
Kriteria 

Kecemasan 

S 

(1) 

SK 

(2) 

T 

(3) 

C 

(4

) 

CS 

(5) 

F F F F F 

1. Menunggu diruang 

tunggu poli gigi 

16 7 7 3 0 33 1.Kecemasan 

ringan  

(<40 %) 

2. Kecemasan 

sedang (40%-70%) 

3. Kecemasan 

2. Meencium bau aroma 

ruangan poli gigi 

19 12 1 0 1 33 

3. Melihat suasana 

ruangan gelap 

6 10 12 2 3 33 
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4. Tidak adanya kartun 

di ruang poli gigi 

25 6 1 1 0 33 berat (>70%) 

Lahti et al., (2020) 

5. Melihat dental chair 

atau kursi gigi di 

ruangan poli gigi 

11 6 7 1 8 33 

 

Total 

77 41 28 7 12  

77 82 84 28 60 331 

Rata-rata dalam persen 
     40,12

% 

Kecemasan 

Sedang 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui sebagian besar responden dari jawaban kuesioner 

kecemasan terhadap suasana ruangan, termasuk dalam kategori kecemasan sedang yaitu 

sebesar 40,12%. Jawaban responden sebagian besar menyatakan bahwa santai pada saat 

menunggu diruang tunggu poli gigi dengan frekuensi 16, responden santai mencium 

aroma atau bau ruangan poli gigi dengan frekuensi 19, responden tegang saat melihat 

suasana ruang poli gigi yang gelap dengan frekuensi 12, responden santai saat tidak 

adanya gambar kartun gigi di ruangan poli gigi dengan frekuensi 25, serta responden 

menyatakan santai pada saat melihat dental chair atau kursi gigi dengan frekuensi 11. 

 

Kecemasan Siswa Kelas 5 di SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun Terhadap 

Petugas Kesehatan 

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuesioner yang didapatkan peneliti dari 

responden siswa kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun yang berjumlah 33 

siswa. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kecemasan Siswa Kelas 5 di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun Terhadap Petugas Kesehatan 

N

o 
Pernyataan 

Jawaban 

N 
Kriteria 

Kecemasan 

S 

(1) 

SK 

(2) 

T 

(3) 

C 

(4) 

CS 

(5) 

F F F F F 

1

. 

Melihat dokter gigi 

memakai pakaian 

berwarna putih 

28 2 3 0 0 33 

1.Kecemasan 

ringan  

(<40 %) 

2. Kecemasan 

sedang (40%-

70%) 

3. Kecemasan 

berat (>70%) 

Lahti et al., 

(2020) 

2

. 

Melihat dokter gigi 24 7 1 1 0 33 

3

. 

Melihat perawat gigi 26 6 1 0 0 33 

4

. 

Dirawat oleh dokter gigi 

yang ramah 

29 3 0 0 1 33 

5

. 

Dirawat oleh dokter yang 

menerapkan 5 S (salam, 

sapa, senyum, sopan, 

santun) 

28 4 0 1 0 33 

 

Total 

135 22 5 2 1  

135 44 15 8 5 207 

Rata-rata dalam persen 
     25% Kecemasan 

Ringan 
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Diketahui bahwa sebagian besar responden yang menjawab kuesioner kecemasan 

terhadap petugas kesehatan, termasuk dalam kategori kecemasan ringan yaitu sebesar 

25%. Jawaban responden dari tabel 4 sebagian besar responden menyatakan santai pada 

saat melihat dokter gigi menggunakan pakaian berwarna putih dengan frekuensi 28, 

responden santai saat melihat dokter gigi dengan frekuensi 24, santai pada saat melihat 

perawat gigi dengan frekuensi 26, responden santai saat dirawat oleh dokter gigi yang 

ramah dengan frekuensi 29, serta responden santai saat dirawat dokter gigi yang 

menerapkan 5 S dengan frekuensi 28. 

 

Kecemasan Siswa Kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun Terhadap 

Lingkungan Sekitar 

Berikut merupakan hasil dari jawaban kuesioner yang didapatkan peneliti dari 

responden siswa kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun yang berjumlah 33 

siswa. 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kecemasan Siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun Terhadap Lingkungan Sekitar 

No Pernyataan 

Jawaban 

N 
Kriteria 

Kecemasan 

S 

(1) 

SK 

(2) 

T 

(3) 

C 

(4

) 

CS 

(5) 

F F F F F 

1. Perasaan kamu saat ditakut-

takuti orang tua untuk datang 

ke poli gigi 

1 8 16 3 15 33 

1.Kecemasan 

ringan  

(<40 %) 

2. Kecemasan 

sedang (40%-

70%) 

3. Kecemasan 

berat (>70%) 

Lahti et al., 

(2020) 

2. Perasaan kamu saat temanmu 

menakuti untuk datang ke poli 

gigi 

7 12 9 4 1 33 

3. Mendengarkan cerita 

pengalaman buruk tentang 

perawatan penambalan dari 

teman 

14 3 6 7 3 33 

4. Mendengarkan cerita 

pengalaman buruk tentang 

perawatan penambalan dari 

orangtua 

7 11 6 6 3 33 

5. Mendengarkan cerita dari 

teman tentang alat yang tajam 

untuk tindakan penambalan 

gigi 

10 8 5 8 2 33 

 

Total 

39 42 42 28 24  

39 84 126 11

2 

120 481 

 Rata-rata dalam persen      58,3

% 

Kecemasan 

Sedang 

 

 



Home page: http://ejurnal.poltekkestasikmalaya.ac.id/index.php/jikg/index  

24 

Diketahui bahwa sebagian besar responden yang menjawab kuesioner kecemasan 

terhadap lingkungan sekitar termasuk dalam kategori kecemasan sedang sebesar 58,3%. 

Hasil jawaban responden dari tabel 5.5 sebagian responden menyatakan tegang saat 

orang tua menakut-nakuti untuk datang ke poli gigi dengan frekuensi 16, responden 

sedikit khawatir saat teman menakut-nakuti untuk datang ke poli gigi dengan frekuensi 

12, responden santai saat mendengar pengalaman yang buruk tentang perawatan 

penambalan gigi dari teman dengan frekuensi 14, responden menyatakan sedikit 

khawatir saat mendengar pengalaman yang buruk tentang perawatan penambalan gigi 

dari orang tua dengan frekuensi 11, serta responden menyatakan santai saat mendengar 

cerita dari teman tentang alat-alat yang tajam untuk tindakan penambalan gigi dengan 

frekuensi 10. 

 

Rekapitulasi Kecemasan Siswa Kelas 5 Tentang Penambalan Gigi Di SDN Mojorayung 

01 Kabupaten Madiun  

Tabel 6 Rekapitulasi Kecemasan Siswa Kelas 5 Tentang Penambalan Gigi Di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun 

No  Pernyataan S SK T C CS N Kriteria 

Kecemasan 

1. Kecemasan pada alat-alat di poli gigi 

siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

67 82 108 72 15 344 

1.Kecemasan 

ringan  

(<40 %) 

2. 

Kecemasan 

sedang 

(40%-70%) 

3. 

Kecemasan 

berat (>70%) 

Lahti et al., 

(2020) 

2. Kecemasan terhadap suasana ruangan 

siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

77 82 84 28 60 331 

3. Kecemasan terhadap petugas 

kesehatan siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun 

135 44 15 8 5 207 

4. Kecemasan terhadap lingkungan 

sekitar siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun 

39 84 126 112 120 481 

Jumlah Total 1.363 

Rata- rata dalam persen 41,3 % 

Kriteria Kecemasan Kecemasan 

sedang 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengumpulan lembar kuesioner dari 33 

responden pada siswa kelas 5 SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun, dapat diketahui 

bahwa kecemasan siswa kelas 5 tentang penambalan gigi termasuk kategori kecemasan 

sedang yaitu sebesar 41,3% 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian terhadap 33 responden di SD Mojorayung 

01 Kabupaten Madiun bulan Januari 2023. Penelitian ini mengenai kecemasan siswa kelas 

5 tentang penambalan gigi SD Mojorayung 01 Kabupaten Madiun Tahun 2022 yang 

diukur menggunakan kuesioner Modiefied Dental Anxiety Scale. Pada kuesioner Modiefied 

Dental Anxiety Scale terdiri dari 20 pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

kecemasan siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun sebagai berikut :  

 



Home page: http://ejurnal.poltekkestasikmalaya.ac.id/index.php/jikg/index 

25 

Kecemasan Pada Alat-Alat Di Poli Gigi Siswa Kelas 5 Di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap responden untuk mengukur 

kecemasan pada alat-alat di poli gigi pada siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun menunjukan sebagian besar responden termasuk kategori kecemasan 

sedang. Hal ini terlihat dari jawaban responden pada tabel 5.2 yang menyatakan bahwa 

sebagian besar responden tegang pada saat mendengarkan suara bur gigi, responden 

santai pada pernyataan saat dokter gigi memeriksa rongga mulut, responden merasa 

cemas pada saat melihat sonde, responden menyatakan santai saat melihat kaca mulut, 

serta jawaban responden menyatakan sedikit khawatir pada saat melihat dokter gigi 

menyiapkan alat untuk memeriksa rongga mulut. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa kecemasan responden terhadap alat-alat  di poli gigi dalam kategori 

kecemasan sedang. Hal ini dikarenakan sebagian besar anak sudah mengetahui fungsi 

dari alat-alat yang akan digunakan. 

Penelitian ini sejalan dengan Wuisang et al., (2015) yang menyatakan bahwa anak 

mengalami cemas saat operator menyiapkan alat-alat untuk perawatan gigi. Dengan 

adanya rasa cemas tersebut timbulnya tidak kooperatifan anak seperti tidak mau 

memasuki ruangan di poli gigi dan tidak mau duduk di dental chair. 

 Akan tetapi hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., 

(2020) menyatakan bahwa sebagian besar responden termasuk kategori kecemasan berat 

terhadap alat-alat diruangan poli gigi. Alat-alat pada ruangan poli gigi menyebabkan 

anak mengalami kecemasan berlebih hal ini dikarenakan anak masih asing terhadap alat-

alat dan anak tidak mengetahui fungsi dari alat-alat tersebut. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Marwansyah et al., (2019) yang menyatakan bahwa 

responden tegang pada saat duduk di dental chair menunggu dokter menyiapkan alat-

alat untuk melakukan perawatan gigi. Peneliti tersebut berasumsi perasaan cemas 

tersebut timbul akibat kesan negatif yang didapatkan oleh keluarga atau temannya 

terhadap perawatan gigi dan alat-alat yang masih jarang dijumpai oleh anak.  

Penelitian ini tidak didukung oleh Khanduri Nitin et al., (2019) di India dan 

Dahlander et al., (2019) di Swedia yang menyatakan bahwa sebagian besar anak 

mengalami kecemasan tinggi terhadap alat-alat, peneliti berasumsi bahwa kecemasan itu 

timbul ketika anak mendengar dan melihat secara langsung tindakan pengeboran gigi. 

Dengan hal tersebut anak mengalami cemas saat melakukan perawatan gigi. 

Berdasarkan teori Toer et al., (2021) anak-anak memiliki rasa kecemasan yang tinggi 

terhadap alat-alat diruangan poli gigi, hal ini dikarenakan mereka menganggap alat-alat 

tersebut membahayakan diri mereka dan dengan alat-alat di ruangan poli gigi dapat 

membuat nyeri atau sakit.  

Berdasarkan teori Suryani, (2019) anak yang cemas terhadap perawatan penambalan 

gigi cenderung tidak kooperatif selama tindakan berlangsung. Kecemasan pada anak 

tersebut dapat disebabkan oleh anak yang mendengar suara bur dan melihat benda-

benda tajam berada diruangan poli gigi, dengan hal tersebut menyebabkan anak menjadi 

tegang pada saat ruangan poli gigi sehingga menyebabkan penolakan pada perawatan 

penambalan gigi. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa alat-alat di poli gigi sangatlah berpengaruh 

terhadap kecemasan anak. Dengan memodifikasi alat-alat dengan karakter yang unik dan 
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lucu dapat mengurangi kecemasan pada anak sehingga anak mau melakukan 

pemeriksaan dan perawatan penambalan gigi.  

 

Kecemasan Pada Suasana Ruangan di Poli Gigi Siswa Kelas 5 SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap responden   untuk 

mengukur kecemasan pada suasana ruangan di poli gigi pada siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun menunjukan sebagian besar responden termasuk 

kategori kecemasan sedang. Hal ini dapat dilihat dari tabel 5.4 sebagian besar 

menyatakan bahwa santai pada saat menunggu diruang tunggu poli gigi, responden 

santai mencium aroma atau bau ruangan poli gigi, responden tegang saat melihat suasana 

ruang poli gigi yang gelap, responden santai saat tidak adanya gambar kartun gigi di 

ruangan poli gigi, serta responden menyatakan santai pada saat melihat dental chair atau 

kursi gigi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Restudiva et al., 

(2020) pada pasien di Puskesmas I Depansar Utara dengan menggunakan metode MDAS 

yang menyatakan bahwa kecemasan responden terhadap suasana ruangan sebagian besar 

dalam kategori kecemasan sedang. Saat orang menunggu diruang tunggu akan membuat 

seseorang menjadi cemas hal ini karena durasi waktu saat menunggu giliran masuk, 

sehingga mereka membayangkan hal-hal negatif akan terjadi saat akan melakukan 

perawatan. 

Selanjutnya penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Paputungan et al., (2019) mengenai tingkat kecemasan pada tindakan penumpatan gigi 

didapatkan kecemasan responden terhadap suasana ruangan sebagian besar  dalam 

kategori kecemasan sedang. Menurut peneliti tersebut saat diruangan poli gigi kecemasan 

seseorang timbul karena seseorang membayangkan kegagalan pada saat tindakan 

perawatan gigi berlangsung. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi et al., (2020) 

yang menyatakan kecemasan anak terhadap suasana ruangan di poli gigi dalam kategori 

kecemasan sedang. Lingkungan di poli gigi memberikan pemandangan yang asing bagi 

anak seperti adanya dental chair, suara bur gigi dan bau ruangan di poli gigi yang 

menyebabkan anak menjadi takut dan cemas pada saat berada di ruangan tersebut.  

Hal ini juga bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Vlad et al., 

(2020) di Romania yang menyatakan bahwa kecemasan anak terhadap suasana ruangan 

dalam kategori kecemasan ringan. Vlad berpendapat kecemasan meningkat pada anak 

yang belum pernah melakukan kunjungan ke poli gigi. Berbeda dengan anak yang sudah 

pernah berkunjung ke poli gigi, anak sudah tidak mengalami kecemasan yang berlebih. 

Menurut penelitian Abbasi et al., (2021) di Eropa  suasana ruangan di poli gigi yang 

nyaman dapat membuat kelancaran saat menangani pasien anak. Seperti lingkungan 

yang ramah seperti adanya topeng berbentuk kartun dan boneka gigi dapat 

menghilangkan kecemasan pada anak. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Pradipta et al., (2021) warna pada 

ruangan sangat mempengaruhi kecemasan pada pasien. Pemilihan warna yang cerah 

seperti kuning, hijau dan biru dapat mengurangi rasa cemas terhadap pasien untuk 

berkunjung ke dokter gigi. Warna gelap seperti warna hitam sangat membuat seseorang 

mengalami cemas karena warna hitam memberikan kesan negatif. 
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Berdasarkan teori Pertiwi, (2019) suasana ruangan di poli gigi sangatlah berpengaruh 

terhadap kecemasan anak. Penataan peralatan gigi, bor gigi dan instrument yang tajam 

dapat dijauhakan dari pandangan pasien anak karena dapat memicu kecemasan pada 

anak. Penambahan kartun gigi atau poster juga dapat mengurangi kecemasan pada anak 

sehingga anak tidak takut dan cemas saat di ruangan poli gigi.  

Dari hasil uraian diatas suasana ruangan sangatlah berpengaruh terhadap kecemasan 

anak. Apabila suasana tenang akan berpengaruh terhadap kenyamanan pasien. 

Pendekorasian ruangan yang menarik akan berdampak terhadap pengurangan 

kecemasan pasien. 

 

Kecemasan Terhadap Petugas Kesehatan Siswa Kelas 5 di SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap responden   untuk 

mengukur kecemasan terhadap petugas kesehatan pada siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun menunjukan sebagian besar responden termasuk 

kategori kecemasan ringan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.6 bahwa sebagian besar 

responden santai saat melihat dokter gigi memakai pakaian berwarna putih. Santai saat 

melihat dokter gigi dan perawat gigi. Sebagian besar responden santai saat dirawat oleh 

dokter gigi yang ramah dan dokter gigi yang menerapkan 5S (salam, senyum, sapa, 

sopan, santun).  

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Aulia et al., (2021) dan (Mathius et al., 

2019)  yang menyatakan bahwa kecemasan anak terhadap petugas kesehatan dalam 

kategori kecemasan ringan. Kebanyakan anak tidak cemas dengan petugas kesehatan, 

akan tetapi cemas saat melihat dokter melakukan tindakan dalam perawatan gigi.  

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mardelita, (2018) 

mengenai kecemasan anak terhadap petugas kesehatan sebagian responden dalam 

kategori kecemasan sedang. Selama tindakan perawatan berlangsung anak yang tidak 

kooperatif merupakan pengaruh dari kecemasan pada anak yang ditimbulkan karena 

peran petugas kesehatan yang kurang baik atau hati-hati dalam menangani pasien anak. 

Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2020)yang menayakan 

responden dalam kategori kecemasan berat terhadap operator. Menurut asumsi peneliti 

tersebut operator akan ramah dan hati-hati dalam menangani kasus pasien perawatan 

gigi anak.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fernanda et al., (2019) peran 

operator  sangat mempengaruhi dalam tindakan perawatan gigi. Operator yang teliti, 

ramah, dan sabar dalam melakukan tindakan perawatan gigi akan mengurangi 

kecemasan anak selama tindakan perawatan berlangsung. Pada saat operator melakukan 

pengeboran pada tindakan penambalan anak sering merasa cemas sehingga takut untuk 

melakukan pengeboran gigi. 

Dokter gigi atau operator yang ramah pada saat anak melakukan perawatan gigi 

dapat mengurangi kecemasan pada anak. Tindakan operator yang tidak hati-hati dalam 

menangani pasien anak akan menyebabkan anak menjadi cemas dan takut untuk 

melakukan perawatan gigi (Mathius et al., 2019). 

Berdasarkan uraian di atas bahwa peran operator sangatlah berpengaruh terhadap 

kecemasan anak saat berkunjung ke poli gigi. Menjalin komunikasi terhadap pasien 
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sangatlah penting dalam menangani pasien anak yang mengalami kecemasan berlebih. 

Dengan menerapkan komunikasi teraupetik yang baik dapat mengurangi kecemasan 

pada anak. Seperti halnya operator yang ramah, menerapkan 5 S (Salam, senyum, sapa, 

sopan, santun) dan menyenangkan dapat mengurangi kecemasan pada anak sehingga 

akan menimbulkan sikap kooperatifan pada anak selama tindakan perawatan gigi 

berlangsung.  

 

Kecemasan Terhadap Lingkungan Sekitar Siswa Kelas 5 SDN Mojorayung 01 

Kabupaten Madiun 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap responden   untuk 

mengukur kecemasan terhadap lingkungan sekitar pada siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun menunjukan sebagian besar responden termasuk 

kategori kecemasan sedang. 

Sebagian responden menyatakan tegang saat orang tua menakut-nakuti untuk 

datang ke poli gigi, responden sedikit khawatir saat teman menakut-nakuti untuk datang 

ke poli gigi, responden santai saat mendengar pengalaman yang buruk tentang 

perawatan penambalan gigi dari teman, responden menyatakan sedikit khawatir saat 

mendengar pengalaman yang buruk tentang perawatan penambalan gigi dari orang tua, 

serta responden menyatakan santai saat mendengar cerita dari teman tentang alat-alat 

yang tajam untuk tindakan penambalan gigi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tahmassebi et al., (2021) di 

Eropa yang menyatakan kecemasan terhadap lingkungan sekitar dalam kategori sedang. 

Peran orang tua dan teman sebaya sangatlah berpengaruh dalam timbulnya kecemasan 

anak. Anak yang mendengar pengalaman dari ibunya tentang perawatan gigi yang 

menakutkan sehingga mensugesti pikiran anak sehingga anak menjadi takut dan cemas. 

Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Mardelita, (2018) mengenai faktor kecemasan tentang lingkungan sekitar  pada anak 

terhadap perawatan gigi di Puskesmas Bandar Baru menunjukan dalam kategori 

kecemasan berat. Peran orang terdekat sangatlah berpengaruh dalam timbulnya 

kecemasan pada anak, seperti halnya anak mengalami cemas karena orang tua yang 

menakuti dan menjadikan dokter gigi sebagai ancaman pada saat berkunjung ke poli gigi 

sehingga dengan hal tersebut membuat anak membuat cemas dan takut.   

Penelitian ini tidak sejalan dengan Skripsa et al., (2021) yang menyatakan sebagian 

responden kategori kecemasan ringan terhadap lingkungan sekitar. Menurut pendapat 

peneliti tersebut dukungan keluarga sangatlah penting terhadap perawatan gigi yang 

akan dilakukan pada anak. Keluarga yang mendukung dapat mengurangi kecemasan 

pada anak saat berkunjung ke poli gigi.  

Berdasarkan teori Rahmaniah et al., (2021) lingkungan sekitar yang kurang 

mendukung sangatlah berpengaruh terhadap kecemasan anak. Seperti orang tua yang 

menakut-nakuti pada anak untuk melakukan kunjungan ke dokter gigi atau mengacam 

untuk melakukan perawatan ke dokter gigi akan menyebabkan kecemasan anak 

meningkat, sehingga anak takut untuk datang ke dokter gigi. 

Berdasarkan teori Marwansyah et al., (2019) kecemasan anak akan meningkat saat 

mendengar cerita atau pengalaman buruk pada saat berkunjung ke poli gigi yang dialami 

oleh seseorang. 
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 Berdasarkan uraian diatas lingkungan sekitar sangatlah berpengaruh terhadap 

kecemasan anak. Pentingnya dalam mengenalkan anak sejak dini terhadap perawatan 

gigi oleh orang terdekat dapat meminimalisir anak mengalami kecemasan, seperti halnya 

tidak menceritakan hal-hal yang buruk mengenai perawatan penambalan gigi sehingga 

anak tidak cemas melakukan perawatan gigi 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisa data dan pembahasan maka, peneliti menyimpulkan 

bahwa : 1) Tingkat kecemasan siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun 

terhadap alat-alat di poli gigi yaitu kategori sedang 2) Tingkat kecemasan siswa kelas 5 di 

SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun terhadap suasana ruangan yaitu kategori sedang 

3) Tingkat kecemasan siswa kelas 5 di SDN Mojorayung 01 Kabupaten Madiun terhadap 

petugas kesehatan yaitu kategori ringan, 4) Tingkat kecemasan siswa kelas 5 di SDN 

Mojorayung 01 Kabupaten Madiun terhadap lingkungan sekitar yaitu kategori sedang 
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